
KebijakanKebijakanKebijakanKebijakan
SumberdayaSumberdaya AlamAlam

dandan Dutch DiseasesDutch Diseases

NindyantoroNindyantoroNindyantoroNindyantoro



ApakahApakah IndonesiaIndonesia kayakayaApakahApakah Indonesia Indonesia kayakaya
sumbersumber dayadaya alamalam ??sumbersumber dayadaya alamalam ??

Mitos atau realitas ? Fact orMitos atau realitas ? Fact orMitos atau realitas ? Fact or Mitos atau realitas ? Fact or 
Fiction ?Fiction ?



Data Data membuktikanmembuktikan : : YaYa!!
The 10 richest countries in natural resource (US$ The 10 richest countries in natural resource (US$ 
Billion)Billion)Billion)Billion)

1 United States 3.126
2 India 2.544
3 China 2.316
4 Indonesia 1.015
5 Saudi Arabia 857
6 Brazil 7846 Brazil 784
7 Canada 780
8 Australia 441
9 Mexico 418
10 France 329



Pada tahun 2005, Bank Dunia,
mempublikasikan total kekayaan negara
di dunia dengan tiga klasifikasi yaitu
natural capital, intangible capital dan
produced capital.
Indonesia berada di peringkat 83Indonesia berada di peringkat 83
sementara Malaysia dan Thailand
berturut-turut berada di posisi 51 dan 61berturut turut berada di posisi 51 dan 61
dunia. "Rata-rata kekayaan dunia
mencapai 90 ribu dollar per kapita
sementara Indonesia 13.8 ribu dollar per
kapita",



Dari total kekayaan tersebut, 25%
diantaranya masih berasal dari SDA.diantaranya masih berasal dari SDA.
Singapura itu SDA-nya nol tetapi total
kekayaannya 250 ribu dollar per kapita.
Perlu dikembangkan proses pengolahan
SDA yang tidak dapat diperbarui.
Perlunya hak kepemilikan SDA yangPerlunya hak kepemilikan SDA yang
jelas Perlu pemanfaatan sumber energi
terbarukan diantaranya pemanfaatanterbarukan diantaranya pemanfaatan
angin, air, arus laut, nuklir, energi
nabati, dll.



Indonesia: Negara Kepulauan Terbesar di DuniaIndonesia: Negara Kepulauan Terbesar di Dunia

1. Memiliki wilayah laut terluas (5,8 juta km2) dan
jumlah pulau terbanyak (17.508).j p y ( )

2. Panjang Kepulauan Indonesia dari ujung ke 
ujung sama dengan jarak dari Dublin ke
Moscow.

3.    Panjang pantai di Indonesia mencakup 81.000 
k d k k d t j dikm dan merupakan kedua terpanjang di
dunia setelah Canada, namun merupakan
pantai tropis terpanjang di dunia.

4. Selain itu luas laut dalam (inner sea) Indonesia 
mencakup 2/3 luas Laut Tengah



Kekayaan Alam Indonesia yang sebagian 

Potensi Sumber Daya Alam Indonesia

besar terletak di Kawasan Timur:

1. Panjang garis pantai > 81,000 km
2. 17,508 pulau
3. 5.8 juta km2 luas laut (3x luas

daratan)daratan)
4.    37% species dunia
5.    Pusat keanekaragaman tropis dunia
6 (> 70 genus dr karang 18% terumbu6.    (> 70 genus dr karang, 18% terumbu

karang dunia ada di Indonesia)
7.    7.30% hutan bakau dunia ada di

IndonesiaIndonesia
8.   Tempat padang lamun dan kima

terbanyak
9. 90% hasil tangkapan ikan berasal

dari perairan pesisir dalam 12 mil
laut dari pantai.



Diskusikan !Diskusikan !Diskusikan !Diskusikan !

MengapaMengapa negaranegara yangyang dianugrahidianugrahiMengapaMengapa negaranegara yang yang dianugrahidianugrahi
sumberdayasumberdaya alamalam berlimpahberlimpah tetaptetap
miskinmiskin ??

NamunNamun,,
Negara Negara dengandengan sumberdayasumberdaya alamalamgg gg yy

terbatasterbatas merupakanmerupakan negaranegara majumaju ??
ContohContoh : : MacanMacan Asia (Asia (SingapuraSingapura, , 

Korea, Korea, HongkongHongkong dandan Taiwan)Taiwan)
ApaApa yang yang salahsalah ??



Diskusikan !Diskusikan !Diskusikan !Diskusikan !

CiriCiri khaskhas pengelolaanpengelolaan sumbersumberCiriCiri khaskhas pengelolaanpengelolaan sumbersumber
dayadaya alamalam sebagaisebagai sektorsektor
ekonomiekonomi // produksiproduksi ::ekonomiekonomi / / produksiproduksi ::
1…enclave1…enclave
2 d l2 d l dd killkill ti iti i2…modal 2…modal dandan skills skills tinggitinggi
3…3…keterkaitanketerkaitan rendahrendah
4…4…merusakmerusak alamalam



KataKata merekamerekaKataKata merekamereka

"Ten years from now twenty"Ten years from now twentyTen years from now, twenty Ten years from now, twenty 
years from now, you will see: oil years from now, you will see: oil 
will bring us ruin Oil is thewill bring us ruin Oil is thewill bring us ruin … Oil is the will bring us ruin … Oil is the 
Devil’s excrement".Devil’s excrement".

VenezuelanVenezuelan politicianpolitician JuanJuan——VenezuelanVenezuelan politicianpolitician Juan Juan 
Pablo Pablo PérezPérez Alfonzo, one of the Alfonzo, one of the 
founders offounders of OPECOPECfounders offounders of OPEC.OPEC.



Dutch DiseaseDutch DiseaseDutch DiseaseDutch Disease

Dutch diseaseDutch disease menjelaskanmenjelaskanDutch diseaseDutch disease menjelaskanmenjelaskan
kaitankaitan nyatanyata antaraantara peningkatanpeningkatan
dalamdalam eksploitasieksploitasi sumberdayasumberdayadalamdalam eksploitasieksploitasi sumberdayasumberdaya
alamalam dandan penurunanpenurunan kinerjakinerja
sektorsektor manufakturmanufaktursektorsektor manufakturmanufaktur..
PeningkatanPeningkatan pendapatanpendapatan daridari
sumberdayasumberdaya alamalam akanakansumberdayasumberdaya alamalam akanakan
mendeindustrialisasimendeindustrialisasi ekonomiekonomi
suatusuatu bangsabangsa yaituyaitu dengandengansuatusuatu bangsabangsa yaituyaitu dengandengan
menguatnyamenguatnya nilainilai tukartukar



Apakah Dutch Disease ?Apakah Dutch Disease ?Apakah Dutch Disease ?Apakah Dutch Disease ?

Resource boom Resource boom (untuk kasus (untuk kasus ((
Indonesia Indonesia oil boom oil boom atauatau timber forest timber forest 
boom)boom) menyebabkan mata uang menyebabkan mata uang 
domestik menguat dan dapat domestik menguat dan dapat g pg p
mengurangi daya saing sektor mengurangi daya saing sektor 
Industri, sehingga menyebabkan Industri, sehingga menyebabkan 
deindustrialisasideindustrialisasideindustrialisasideindustrialisasi..

Prosesnya: Prosesnya: resource movement dan resource movement dan 
di ffdi ffspending effectspending effect..



Model ekonomi klasik Dutch Disease 
dikembangkan ekonom W Max Cordendikembangkan ekonom W. Max Corden
dan J. Peter Neary (1982). Pada model 
itu, terdapat sektor non-traded good g
(jasa) dan dua sektor traded good : 
sektor yang booming, dan sektor yang 

l b t t th b imelambat, atau the non-booming 
tradable sector. Sektor  booming 
biasanya adalah ekstraksi minyak danbiasanya adalah ekstraksi minyak dan 
gas alam, emas, tembaga, intan atau 
bauksit, atau produk perkebunan seperti , p p p
kopi dan kelapa sawit. Sektor yg melam-
bat adalah manufaktur, dan bisa saja 
pertanian.



Non tradable goodsNon tradable goodsNon tradable goodsNon tradable goods

Can only be consume in theCan only be consume in theCan only be consume in the Can only be consume in the 
economy in which they are economy in which they are 
producedproducedproducedproduced
They cannot be exported or They cannot be exported or 
importedimportedimportedimported
ContohContoh: : jasajasa pangkaspangkas rambutrambut, , 

bb hhmembangunmembangun rumahrumah, , sewasewa
rumahrumah, , jasajasa pengacarapengacara, guru, , guru, 
dd b tb t hthtdosendosen, , pembantupembantu rumahtanggarumahtangga



DeindustrialisasiDeindustrialisasi langsunglangsung

A resource A resource boomboom will affect this economy in will affect this economy in 
two ways. In the "resource movement two ways. In the "resource movement yy
effect", the resource boom will increase the effect", the resource boom will increase the 
demand for labor, which will cause demand for labor, which will cause 
production to shift toward the boomingproduction to shift toward the boomingproduction to shift toward the booming production to shift toward the booming 
sector, away from the lagging sector. This sector, away from the lagging sector. This 
shift in labor from the lagging sector to the shift in labor from the lagging sector to the 
b i t i ll db i t i ll d di tdi tbooming sector is called booming sector is called directdirect--
deindustrializationdeindustrialization. However, this effect can . However, this effect can 
be negligible, since the be negligible, since the hydrocarbonhydrocarbon and and g gg g yy
mineralmineral sectors generally employ few sectors generally employ few 
people.people.[3][3]



DeindustrialisasiDeindustrialisasi taktak langsunglangsung

“Spending effect" “Spending effect" akibatakibat penghasilanpenghasilan extra extra 
daridari resource boomresource boom. Hal . Hal ituitu meningkatkanmeningkatkangg
demand demand tenagatenaga kerjakerja sektorsektor nonnon--tradable, tradable, 
memindahkanmemindahkan daridari sector yang sector yang melambatmelambat. . 
PergeseranPergeseran ituitu disebutdisebut DeindustrialisasiDeindustrialisasiPergeseranPergeseran ituitu disebutdisebut DeindustrialisasiDeindustrialisasi
taktak langsunglangsung.  .  AkibatAkibat meningkatnyameningkatnya
demand demand sektorsektor nonnon--traded, traded, harganbarangharganbarang
itit kk ikik HH t d d d tt d d d tituitu akanakan naiknaik. . HargaHarga traded good sector traded good sector 
ditetapkanditetapkan secarasecara international, international, sehinggasehingga
tetaptetap. . PeningkatanPeningkatan iniini meningkatkanmeningkatkan real real pp gg gg
exchange rateexchange rate..[[



Resource movement Resource movement : : 

kenaikankenaikan hargaharga komoditaskomoditas primer primer gg pp
((sepertiseperti minyakminyak)  )  akanakan mendorongmendorong
produksiproduksi didi sektorsektor tersebuttersebut.  .  
KenaikanKenaikan produksiproduksi akanakanKenaikanKenaikan produksiproduksi akanakan
membutuhkanmembutuhkan tenagatenaga lebihlebih banyakbanyak
sehinggasehingga membutuhkanmembutuhkan tenagatenagagggg gg
kerjakerja disektordisektor lain lain termasuktermasuk
manufakturmanufaktur.  .  AkibatnyaAkibatnya tingkattingkat
upahupah didi sektorsektor manufakturmanufakturupahupah didi sektorsektor manufakturmanufaktur
meningkatmeningkat dandan produksinyaproduksinya
menurunmenurun..



Tradable SectorTradable SectorTradable SectorTradable Sector

The The tradable sectortradable sector of a country's economy is made up of a country's economy is made up y yy y
of the of the industry sectorsindustry sectors whose output in terms of goods or whose output in terms of goods or 
services are traded internationally, or could be traded services are traded internationally, or could be traded 
internationally given a plausible variation in relative internationally given a plausible variation in relative 
prices Most commonly the tradable sector consistsprices Most commonly the tradable sector consistsprices. Most commonly, the tradable sector consists prices. Most commonly, the tradable sector consists 
largely of sectors of the largely of sectors of the manufacturing industrymanufacturing industry, while the , while the 
nonnon--tradable sector consists of tradable sector consists of servicesservices, including health, , including health, 
education, retail and construction.education, retail and construction. As of 1990, Australia's As of 1990, Australia's 
sectoralsectoral outputs were 25.8% tradable and 74.2% nonoutputs were 25.8% tradable and 74.2% non--
tradable.  Mining and manufacturing accounted for 18.3% tradable.  Mining and manufacturing accounted for 18.3% 
and 61.4%, respectively, of the tradable sector.and 61.4%, respectively, of the tradable sector.
Tradable jobs can be performed by individuals outside aTradable jobs can be performed by individuals outside aTradable jobs can be performed by individuals outside a Tradable jobs can be performed by individuals outside a 
country: manufacturing, consulting, engineering, finance. country: manufacturing, consulting, engineering, finance. 
NonNon--tradable jobs can realistically only be performed by tradable jobs can realistically only be performed by 
domestic workforce: government, health care, hospitality, domestic workforce: government, health care, hospitality, 
food service, education, retail, and construction.food service, education, retail, and construction.



Spending effectSpending effectSpending effectSpending effect

KenaikanKenaikan hargaharga komoditaskomoditas s d as d aKenaikanKenaikan hargaharga komoditaskomoditas s.d.as.d.a
akanakan meningkatkanmeningkatkan pendapatanpendapatan
secarasecara relatifrelatif sehinggasehingga pengepenge--secarasecara relatifrelatif sehinggasehingga pengepenge
luaranluaran untukuntuk barangbarang non non 
tradable (tradable (jasajasa)) meningkatmeningkat dandantradable (tradable (jasajasa) ) meningkatmeningkat, , dandan
mendorongmendorong apresiasiapresiasi nilainilai tukartukar.  .  
AkibatnyaAkibatnya nilainilai tukartukar menjadimenjadiAkibatnyaAkibatnya nilainilai tukartukar menjadimenjadi
tidaktidak kompetitifkompetitif..



Ciri Negara yang terjangkit Ciri Negara yang terjangkit 
D t h DiD t h DiDutch DiseasesDutch Diseases
1)1) ApresiasiApresiasi nilainilai tukartukar riilriil ((eksporekspor1)1) ApresiasiApresiasi nilainilai tukartukar riilriil ((eksporekspor

sdasda tinggitinggi))
2)2) MelemahnyaMelemahnya eksporekspor2)2) MelemahnyaMelemahnya eksporekspor

manufakturmanufaktur ((hargaharga barangbarang
eksporekspor menjadimenjadi mahalmahal))eksporekspor menjadimenjadi mahalmahal))

3)3) NaiknyaNaiknya tingkattingkat upahupah ((tenagatenaga
k jk j kk ktkt k l it ik l it i dd ))kerjakerja keke sektorsektor eksploitasieksploitasi sdasda))

PertanyaannyaPertanyaannya apakahapakah Indonesia Indonesia 
terserangterserang Dutch Diseases?Dutch Diseases?



Indonesia Indonesia terkenaterkena Dutch Dutch 
di ?di ?disease ?disease ?
PengalamanPengalaman padapada periodeperiode rezimrezimPengalamanPengalaman padapada periodeperiode rezimrezim

ordeorde barubaru
AwalAwal ordeorde barubaru (( eksploitasieksploitasiAwalAwal ordeorde barubaru ( ( eksploitasieksploitasi
hutanhutan besarbesar--besaranbesaran) ) eksporekspor
PeriodePeriode 19701970--anan oil boomoil boomPeriodePeriode 19701970 an an oil boomoil boom
meroketnyameroketnya hargaharga minyakminyak
karenakarena embargo embargo minyakminyak TimurTimurgg yy
TengahTengah
BagaimanaBagaimana kinerjakinerja manufakturmanufaktur??gg jj
industriindustri substitusisubstitusi imporimpor



Indonesia Indonesia terkenaterkena Dutch Dutch 
di ?di ?disease ?disease ?

ApresiasiApresiasi nilainilai rupiah rupiah terjaditerjadipp pp jj
((pernahpernah kahkah?)?)
ketikaketika menkeumenkeu berkata,”rupiahberkata,”rupiah
terlaluterlalu kuatkuat””terlaluterlalu kuatkuat
IndustriIndustri padatpadat karyakarya memburukmemburuk
kinerjanyakinerjanyakinerjanyakinerjanya
AktivitasAktivitas ekonomiekonomi bergeserbergeser daridari
sektorsektor tradable tradable keke non tradable non tradable 
((i t ii t i bb d id i ktkt((investasiinvestasi bergeserbergeser daridari sektorsektor
industriindustri padatpadat karyakarya keke
perdaganganperdagangan dandan jasajasa))p g gp g g jj ))



Indonesia Indonesia terkenaterkena Dutch Dutch 
di ?di ?disease ?disease ?

PeranPeran ((shareshare) Indonesia ) Indonesia didi industriindustri(( ))
padatpadat karyakarya amatamat kecilkecil ((price takerprice taker) ) 
ekonomiekonomi biayabiaya tinggitinggi dsbdsb, , jikajika hargaharga
naiknaik tidaktidak lagilagi kompetitifkompetitifnaiknaik tidaktidak lagilagi kompetitifkompetitif
Di Di sektorsektor komoditaskomoditas primer primer sepertiseperti
batubarabatubara dandan kelapakelapa sawitsawit peranperanbatubarabatubara dandan kelapakelapa sawitsawit peranperan
Indonesia Indonesia cukupcukup pentingpenting didi pasarpasar
internasionalinternasional ((price makerprice maker))
EKSPOR BERBASIS EKSPOR BERBASIS 
SUMBERDAYA ALAMSUMBERDAYA ALAM



PengalamanPengalaman Oil Boom 1970Oil Boom 1970--
anan

Indonesia Indonesia tidaktidak terkenaterkena dutchdutch disease disease 
dd d k d 1970d k d 1970 d 1980d 1980 B hkB hkpadapada dekade 1970dekade 1970-- dan 1980dan 1980--an. Bahkan an. Bahkan 

sebaliknya, era tersebut adalah masa sebaliknya, era tersebut adalah masa 
keemasan dari perekonomian nasional keemasan dari perekonomian nasional 
dimana laju pertumbuhan ratadimana laju pertumbuhan rata rata tercatatrata tercatatdimana laju pertumbuhan ratadimana laju pertumbuhan rata--rata tercatat rata tercatat 
di atas 7% per tahun dengan tingkat di atas 7% per tahun dengan tingkat 
pemerataan tidak memburuk.pemerataan tidak memburuk.
Sebaliknya bagi hampir semua negara diSebaliknya bagi hampir semua negara diSebaliknya, bagi hampir semua negara di Sebaliknya, bagi hampir semua negara di 
Amerika Latin, SubAmerika Latin, Sub--Sahara Afika serta Sahara Afika serta 
Timur Tengah yang mengandalkan sumber Timur Tengah yang mengandalkan sumber 
daya alam sebagai motor pembangunan, daya alam sebagai motor pembangunan, y g p g ,y g p g ,
era itu adalah dekade suram yang penuh era itu adalah dekade suram yang penuh 
kehilangankehilangan..



Oil boom 1970Oil boom 1970--ananOil boom 1970Oil boom 1970 anan
Sejarah mencatat terdapat tiga faktor Sejarah mencatat terdapat tiga faktor 
fundamental yang menyebabkan ekonomifundamental yang menyebabkan ekonomifundamental yang menyebabkan ekonomi fundamental yang menyebabkan ekonomi 
Indonesia berbeda. Pertama, Indonesia berbeda. Pertama, 
melambungnya tingkat investasi asing melambungnya tingkat investasi asing 
langsung (FDI) pada perekonomian yang langsung (FDI) pada perekonomian yang 
dipelopori investordipelopori investor--investor dari Jepang investor dari Jepang 
dan negaradan negara--negara Asia Timur lainnya. negara Asia Timur lainnya. gg g yg y
Kedua, fleksibilitas pasar tenaga kerja dan Kedua, fleksibilitas pasar tenaga kerja dan 
ekspor yang dipacu oleh berbagai ekspor yang dipacu oleh berbagai 
d l i i t hd l i i t hderegulasi pemerintah. deregulasi pemerintah. 
Ketiga, insentif fiskal dalam bentuk inpres Ketiga, insentif fiskal dalam bentuk inpres 
dan banpres yang berfungsi sebagai dan banpres yang berfungsi sebagai p y g g gp y g g g
pengganti mekanisme realokasipengganti mekanisme realokasi



MengatasiMengatasi DutchDutch disesasedisesaseMengatasiMengatasi Dutch Dutch disesasedisesase

MembuatMembuat nilainilai tukartukar menjadimenjadiMembuatMembuat nilainilai tukartukar menjadimenjadi
kompetitifkompetitif ((DevaluasiDevaluasi ?)?)
MenjagaMenjaga agaragar inflasiinflasi tidaktidak lebihlebihMenjagaMenjaga agar agar inflasiinflasi tidaktidak lebihlebih
tinggitinggi daridari negaranegara pesaingpesaing
M b ikiM b iki tt k jk jMemperbaikiMemperbaiki pasarpasar tenagatenaga kerjakerja
MemperbaikiMemperbaiki kinerjakinerja sektorsektor
pertanianpertanian dandan manufakturmanufaktur



MengatasiMengatasi Dutch Dutch disesasedisesase

There are two basic ways to There are two basic ways to 
d th th t f D t hd th th t f D t hreduce the threat of Dutch reduce the threat of Dutch 

disease: by disease: by slowing the slowing the 
i ti f th li ti f th lappreciation of the real appreciation of the real 

exchange rate and by boosting exchange rate and by boosting 
th titi f thth titi f ththe competitiveness of the the competitiveness of the 
manufacturing sectormanufacturing sector..



slowing the appreciation of the slowing the appreciation of the 
l h tl h treal exchange ratereal exchange rate

One approach is to sterilize the boom One approach is to sterilize the boom pppp
revenues, that is, not to bring all the revenues, that is, not to bring all the 
revenues into the country all at once, and revenues into the country all at once, and 
to save some of the revenues abroad into save some of the revenues abroad into save some of the revenues abroad in to save some of the revenues abroad in 
special funds and bring them in slowly. In special funds and bring them in slowly. In 
developing countriesdeveloping countries, this can be politically , this can be politically 

ff fff fdifficult as there is often pressure to spend difficult as there is often pressure to spend 
the boom revenues immediately to alleviate the boom revenues immediately to alleviate 
poverty, but this ignores broader poverty, but this ignores broader p y, gp y, g
macroeconomic implications.macroeconomic implications.
SterilisationSterilisation will reduce the spending effect, will reduce the spending effect, 
ll i ti f th ff t f i fl till i ti f th ff t f i fl tialleviating some of the effects of inflation. alleviating some of the effects of inflation. 



saving some of the revenues saving some of the revenues 
f f t tif f t tifor future generationsfor future generations

Another benefit of letting the revenues into Another benefit of letting the revenues into gg
the country slowly is that it can give a the country slowly is that it can give a 
country a stable revenue stream, giving country a stable revenue stream, giving 
more certainty to revenues from year tomore certainty to revenues from year tomore certainty to revenues from year to more certainty to revenues from year to 
year. Also, by saving the boom revenues, a year. Also, by saving the boom revenues, a 
country is saving some of the revenues for country is saving some of the revenues for 
f ff ffuture generations. Examples of these future generations. Examples of these 
sovereign wealth fundssovereign wealth funds include the include the 
Australian Government Future FundAustralian Government Future Fund, the , the ,,
Government Pension FundGovernment Pension Fund in Norway, the in Norway, the 
Stabilization Fund of the Russian Stabilization Fund of the Russian 
FederationFederationFederationFederation, , 



to increase to increase savingsaving in the economy in the economy 
in order to reduce large in order to reduce large capitalcapital
inflowsinflows

Another strategy for avoiding real Another strategy for avoiding real gy ggy g
exchange rate appreciation is to increase exchange rate appreciation is to increase 
savingsaving in the economy in order to reduce in the economy in order to reduce 
largelarge capitalcapital inflows which are able toinflows which are able tolarge large capitalcapital inflows which are able to inflows which are able to 
cause an appreciation of the real exchange cause an appreciation of the real exchange 
rate. This can be done if the country runs a rate. This can be done if the country runs a 
budget surplusbudget surplus. A country can encourage . A country can encourage 
individuals and firms to save more by individuals and firms to save more by 
reducing reducing incomeincome and profit and profit taxestaxes. By . By gg pp yy
increasing saving, a country can reduce increasing saving, a country can reduce 
the need for loans to finance government the need for loans to finance government 
deficits anddeficits and foreign direct investmentforeign direct investmentdeficits and deficits and foreign direct investmentforeign direct investment..



to increase the competitiveto increase the competitive--nessness
f th f t i tf th f t i tof the manufacturing sectorof the manufacturing sector

Investments in education and infrastructure Investments in education and infrastructure 
have the ability to increase the have the ability to increase the 
competitiveness of the manufacturing competitiveness of the manufacturing 
sector An alternative is that a governmentsector An alternative is that a governmentsector. An alternative is that a government sector. An alternative is that a government 
can resort to can resort to protectionismprotectionism, that is, , that is, 
increase increase subsidiessubsidies or or tariffstariffs. However, this . However, this 
could be a dangerous strategy and could could be a dangerous strategy and could 
worsen the effects of Dutch Disease. worsen the effects of Dutch Disease. 
Imposing tariffs on imported goods will Imposing tariffs on imported goods will p g p gp g p g
artificially reduce that sector’s demand for artificially reduce that sector’s demand for 
foreign currency, leading to further foreign currency, leading to further 
appreciation of the real exchange rateappreciation of the real exchange rate [8][8]appreciation of the real exchange rate.appreciation of the real exchange rate.[8][8]



Dimensi Property Right dalam Dutch Disease Dimensi Property Right dalam Dutch Disease 
Kasus Venezuela : Ketidakmerataan Penguasaan Kasus Venezuela : Ketidakmerataan Penguasaan 
L hL hLahanLahan

Di Venezuela 75Di Venezuela 75--80% 80% lahanlahan privatprivat dimilikidimiliki
l hl h 5%5% ilikilik l hl h dd KhKholeholeh 5% 5% pemilikpemilik lahanlahan yang yang adaada. . KhususKhusus

tanahtanah pertanianpertanian, 2% , 2% populasipopulasi memilikimemiliki 60% 60% 
lahanlahan pedesaanpedesaan, , didi manamana sebagiansebagian besarbesar
diberakandiberakandiberakandiberakan. . 

BayangkanBayangkan jikajika suatusuatu keluargakeluarga menguasaimenguasai
seluruhseluruh negaranegara bagianbagian CaliforniaCalifornia TidakTidakseluruhseluruh negaranegara bagianbagian California. California. TidakTidak
adaada komisikomisi perencanaanperencanaan kotakota California, California, 
taktak adaada batasanbatasan luasluas lahanlahan yang yang diperjualdiperjual
belikanbelikan taktak adaada zoning laws nozoning laws nobelikanbelikan, , taktak adaada zoning laws, no zoning laws, no 
government oversight of any kind, nothing government oversight of any kind, nothing 
of the sort. of the sort. 



Kasus VenezuelaKasus Venezuela
Land Reform Land Reform merupakanmerupakan jalanjalan ketigaketiga daridari
gerakangerakan reformasireformasi sosialsosial
kebijakankebijakan Hugo Chavez Hugo Chavez secarasecara fundamental fundamental 
berbedaberbeda daridari pemimpinpemimpin Latin American lain Latin American lain 
dalamdalam reformasireformasi pertanahanpertanahan. . NamunNamun miripmirip
dengandengan President Lincoln’s Homestead Act.President Lincoln’s Homestead Act.
Land Reform (“Bolivarian Revolution”) Land Reform (“Bolivarian Revolution”) 
melenyapkanmelenyapkan perbedaanperbedaan kekuatankekuatan petanipetani dandan
buruhtaniburuhtani, , mengurangimengurangi ketergantunganketergantungan
V lV l dd ii kk k kk k ddVenezuela Venezuela padapada imporimpor mekananmekanan pokokpokok dandan
mengambilmengambil kebijakankebijakan mengatasimengatasi “Dutch “Dutch 
Disease.”Disease.”
P i t hP i t h tktk b ib i t it iPemerintahPemerintah memusatkanmemusatkan upayaupaya basis basis pertanianpertanian
daridari lahanlahan masyarakatmasyarakat yang yang didistribusikandidistribusikan
dalamdalam koperasikoperasi petanipetani daripadadaripada terhadapterhadap lahanlahan
privatprivatprivatprivat. . 



KasusKasus Venezuela (2)Venezuela (2)
KebijakanKebijakan kembalikembali keke desadesa (Return to the (Return to the 
Countryside) Countryside) dengandengan UU Pembangunan UU Pembangunan 
PertanianPertanian November 2001. November 2001. TujuanTujuan UU UU tersebuttersebutjj
membatasimembatasi ukuranukuran maksimummaksimum kepemilikankepemilikan, , 
pajakpajak terhadapterhadap lahanlahan yang yang terlantarterlantar sebagaisebagai
insentifinsentif menumbuhkanmenumbuhkan pertanianpertanian, , redistribusiredistribusi
lahanlahan angang taktak dig nakandig nakan padapada kel argakel argalahanlahan yang yang taktak digunakandigunakan padapada keluargakeluarga
maupunmaupun koperasikoperasi. . MenyitaMenyita lahanlahan terlantarterlantar daridari
perkebunanperkebunan besarbesar untukuntuk didistribusikandidistribusikan. . 
PemilikPemilik lahanlahan yangyang disitadisita akanakan diberidiberiPemilikPemilik lahanlahan yang yang disitadisita akanakan diberidiberi
kompensasikompensasi sesuaisesuai hargaharga pasarpasar. . InstitutInstitut lahanlahan
nasionalnasional didirikandidirikan untukuntuk memfasilitasimemfasilitasi tujuantujuan ituitu
dengandengan mengembangkanmengembangkan kriteriakriteria lahanlahan manamanadengandengan mengembangkanmengembangkan kriteriakriteria lahanlahan manamana
yang yang didistribusididistribusi dandan kelayakankelayakan penerimapenerima land land 
deeds. deeds. 



Venezuela and the “Dutch Venezuela and the “Dutch 
Disease”Disease”

Today, about 90% of Venezuela’s 25 Today, about 90% of Venezuela’s 25 
million people live in urban areas Thismillion people live in urban areas Thismillion people live in urban areas. This million people live in urban areas. This 
gross imbalance between urban and rural gross imbalance between urban and rural 
populations is largely a result of the 1970s populations is largely a result of the 1970s 
oil boom Before that about twooil boom Before that about two--thirds ofthirds ofoil boom. Before that, about twooil boom. Before that, about two thirds of thirds of 
Venezuelans lived in rural areas. Venezuelans lived in rural areas. 
However, once the country became flush However, once the country became flush 
with petrodollars a succession of middlewith petrodollars a succession of middle--with petrodollars, a succession of middlewith petrodollars, a succession of middle--
ofof--thethe--road governments began to neglect road governments began to neglect 
the countryside and focus its resources in the countryside and focus its resources in 
the petro industry. .the petro industry. .the petro industry. . the petro industry. . 
With With campesinoscampesinos fleeing from the country fleeing from the country 
to the cities, Venezuela’s planners failed to the cities, Venezuela’s planners failed 
to provide for the labor required to build orto provide for the labor required to build orto provide for the labor required to build or to provide for the labor required to build or 
sustain its presustain its pre--1970s agricultural base. 1970s agricultural base. 



Venezuela and the “Dutch Venezuela and the “Dutch 
DiDiDiseaseDisease

This concentration led to a demographic This concentration led to a demographic 
f l t bf l t bsurge from rural to urban areas as surge from rural to urban areas as 

peasants left their traditional vocation for peasants left their traditional vocation for 
the lure of urban jobs. The direct the lure of urban jobs. The direct conseconse--
quencequence of this internal migration was toof this internal migration was toquencequence of this internal migration was to of this internal migration was to 
turn the country into a turn the country into a net food importernet food importer, , 
the only one in South Americathe only one in South America
The oil revenues were allocated largelyThe oil revenues were allocated largelyThe oil revenues were allocated largely The oil revenues were allocated largely 
towards urban infrastructural projectstowards urban infrastructural projects, , 
almost all of which went towards middle almost all of which went towards middle 
class neighborhoods, at the expense of class neighborhoods, at the expense of g , pg , p
shoring up the country’s agricultural sector shoring up the country’s agricultural sector 
and domestic manufacturing. The result and domestic manufacturing. The result 
was a convulsed economy and a was a convulsed economy and a shrinking shrinking 

i lt li lt l bbagriculturalagricultural basebase



Venezuela and the “Dutch Venezuela and the “Dutch 
Disease”Disease”DiseaseDisease

the Venezuelan cothe Venezuelan co--founder of OPEC, Juan founder of OPEC, Juan 
Pablo Alfonso, said in 1975: “I call petroleum Pablo Alfonso, said in 1975: “I call petroleum 
the devil’s excrement. It brings trouble. . the devil’s excrement. It brings trouble. . gg
waste, corruption, consumption, our public waste, corruption, consumption, our public 
services falling apartservices falling apart.” .” 
This problem of the “Dutch Disease” This problem of the “Dutch Disease” –– the the 
phenomenon of an economy slumping as aphenomenon of an economy slumping as aphenomenon of an economy slumping as a phenomenon of an economy slumping as a 
direct result of a rapid spike in one of its direct result of a rapid spike in one of its 
sectors while the others remain constant sectors while the others remain constant ––
has plagued Venezuela for decades. has plagued Venezuela for decades. 
According to some analysts even theAccording to some analysts even theAccording to some analysts, even the According to some analysts, even the 
country’s culture suffered as a result of the country’s culture suffered as a result of the 
boom. boom. 
GregoryGregory WilpertWilpert, the problem with “, the problem with “VeneVene--Gregory Gregory WilpertWilpert, the problem with , the problem with VeneVene
zuela’szuela’s reliance on oil is that it has fostered a reliance on oil is that it has fostered a 
rentierrentier and and clientelisticclientelistic mentality among mentality among 
Venezuelans. Venezuelans. 



Human capitalHuman capitalHuman capitalHuman capital

eksploitasi besareksploitasi besar--besaran padabesaran padaeksploitasi besareksploitasi besar besaran pada besaran pada 
sektor primer, akan menurunkan sektor primer, akan menurunkan 
kompekompetentensi sumber dayasi sumber dayakompekompetentensi sumber daya si sumber daya 
manusia (human capital). manusia (human capital). 
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